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Abstrak: Penelitian ini mengkaji fenomena keberagaman agama, ras dan suku yang kerap muncul di
masyarakat akademis atau institusi pendidikan (sekolah).SMPN 1 Selong dengan masalah
keberagaman dalam masyarakat sekolahnya, implementasi penananaman nilai multikultural
melalui internalisasi nilai-nilai multikultural pada pembelajaran PAI dan kegiatan ekstrakurikuler.
Fokus penelitian : (1) Nilai-nilai multikultral apa saja yang ditanamkan pada pembelajaran PAI di
SMPN 1 Selong, (2) Strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai multtikultural serta (3)
Implikasi penanaman nilai multukultural pada perubahan sikap beragama siswa. Penelitian ini
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara,dan dokumentasi. Teknik analisa data: reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan (drawing conclution) dengan analisa
diskriptif sosio-historis. Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Potensi keberagaman sangat
heterogen pada masyarakat SMPN 1 Selong ditunjukan dengan keberadaan siswa non muslim yang
secara keseluruhan berjumlah 33 orang (Hindhu 27 dan Kristen 6 orang), kemudian dari mayoritas
siswa suku sasak, ada suku Jawa, Bali, Sumbawa dan Makasar dan angka ini jumlah terbanyak
dibanding SMPN lain di Lombok Timur (2) Nilai-nilai multikultural yang ditanamkan pada siswa
adalah nilai keterbukaan, nilai toleransi, nilai kemanusiaan, nilai keadilan dan nilai tolong menolong
(3) Strategi yang diterapkan guru PAI dalam pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif dan pembelajaran aktif dan hasilnya sudah efektif. (4) Adanya perubahan sikap beragama
siswa setelah ditanamkan nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran PAL.

Kata Kunci: Penanaman Nilai-Nilai Multikultural Pada Mata Pelajaran PAI dan
Implikasinya pada Perubahan Sikap Beragama Siswa

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam multikultural dapat dipahami sebagai proses pendidikan yang berprinsip pada
demokrasi, kesetaraan, dan keadilan, berorientasi pada kemanusiaan, kebersamaan, dan kedamaian,
serta mengembangkan sikap mengakui, menerima, dan menghargai keberagaman berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadist (Abdillah, 2011). Karena secara normatif, Al-Qur’an sendiri sudah menegaskan
bahwa manusia memang diciptakan dengan latar belakang yang beragam. Hal ini ditegaskan dalam
QS. Al-Hujarat:13
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Artinya : Hai Manusia, sesungguhnya Kami ciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
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mengenal,sesungguhnya yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang bertagwa,sesungguhnya
Allah maha mengetahui.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa sekolah adalah miniatur (skala kecil) dari
masyarakat, salah satu bentuk pendidikan dalam masyarakat adalah pendidikan formal (sekolah).
Sekolah inilah yang menjadi salah satumedia pemahaman tentang menanamkan nilai-nilai
multikultural tersebut. Oleh karena itu proses pendidikan di sekolah pun harus menanamkan nilai-nilai
multikultural.

Berkenaan dengan fenomena di atas SMPN 1 Selong, sebagai salah satu sekolah favorit
baik prestasi akademik, non akademik juga sekolah di bawah naungan pemerintah, dimana
dalam masyarakat akademisnya juga menghadapi permasalahan keberagaman dan sangat heterogen,
realitas di lapangan berdasarkan pengamatan awal, dalam suasana bergaul antar siswa dengan latar
belakang berbeda agama, ras dan suku nampak potensi siswa akan terkotak-kotak dalam sebuah
kelompok yang minoritas dan mayoritas dan potensi munculnya prilaku diskriminasi oleh kelompok
yang merasa lebih mayoritas akan tidak terhindarkan sebagai dampak langsung dari keberagaman
yang ada di masyarakat SMPN 1 Selong.

Fenomena lainnya juga pada saat pembelajaran di kelas siswa yang berasal dari suku dan agama
yang minoritas akan ada potensi merasa kurang percaya diri, dan cenderung fasif dalam aktifitas
pembelajaran baik intrakurikuler dan keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan ektrakurikuler dan hal ini
jika tidak disikapi dengan serius oleh pihak sekolah sewaktu-waktu dapat menjadi pemicu konflik
horizontal dan vertikal sebab latar belakang perbedaan agama, ras dan suku, yang kemudian dapat
mengganggu suasana belajar mengajar di sekolah.

Berkaitan dengan masalah di atas, merupakan sebuah tantangan dan pengalaman bagi
guru PAI SMPN 1 Selong dalam menumbuhkan nilai-nilai multikultural dan semangat toleransi, dan
persudaraan sesama muslim (ukhuwah islamiyah), persaudaraan sesama bangsa (ukhuwah
wathaniyah) dan persaudaraan sesama umat manusia seluruhnya (ukhuwah bashariyah), sehingga
mampu menerapkan nilai multikultural yang dapat mewujudkan keserasian (tawassulth) di lembaga
pendidikan sekolah tersebut (Nasrullah, 2016). Keragaman yang ada dengan sikap tetap menghargai
dan menghormati inilah yang menjadi ketertarikan peneliti untuk meneliti implementasi nilai-nilai
multikultural pada akehidupan siswa.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif
fenomenologi. penggunaan pendekatan kualitatif fenomenologi dalam penelitian ini adalah
dengan mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakkan metode
diskriptif. Dalam Peneltian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi karna ingin
mengambarkan fenomena dan realitas permasalahan keberagaman suku, agama dan ras yang ada pada
masyarakat SMPN 1 Selong Lombok Timur dalam upaya penanaman nilai-nilai multikultural melaui
pembelajaran PAI serta implikasinya pada perubahan sikap beragama siswa.

Lokasi penelitian ini bertempat di SMPN 1 Selong Kabupaten Lombok Timur. Sekolah ini
dipilih karena merupakan salah satu sekolah dengan keberagaman etnis/suku dan agama yang cukup
tinggi yang dapat sewaktu-waktu menjadi pemicu konflik horinzontal dan vertikal antara siswa
sebagai rekan sejawat. Sumber data dalam penelitian ini adalah (1) Kepala Sekolah SMPN 1 Selong;
(2) Waka Kurikulum; (3) Waka Kesiswaan / Pembina Osis; (4) Guru pendidikan agama Islam (PAI); (4)
Guru BP/BK; (5) Guru PPKn; (6) Siswa/l Muslim dan non muslim SMPN 1 Selong. Sumber data dalam
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penelitian kualitatif adalah subyek dimana data diperoleh. Apabila menggunakan questioner atau
wawancara dalam mengumpulkan data maka sumber data tersebut disebut responden atau penjawab
pertanyaan peneliti,baik pertanyaan tertulis maupun lisan (Arikunto, 1993).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 3 teknik, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi, peneliti melakukan analisis melalui pemaknaan atau proses interprestasi terhadap
data-data yang telah diperolehnya. Miles & Huberman (1992) mengemukakan tiga tahapan yang harus
dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kaualitatif, digambarkan pada gambar skema sbb:

Data ccollection - Data Collection
F \ / 1

Data Reduction
Conciusions drowing,”
VErifying

Gambar 1. Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif

Untuk memenuhi keabsahan data tentang Penanaman niliai-nilai multikultural pada
pembelajaran PAI, peneliti menggunakan 2 tekni, yaitu: (1) perpanjangan keikutsertaan, dengan
perpanjangan keikutsertaan, peneliti akan banyak mendapatkan informasi, pengalaman, dan
pengetahuan. (2) ketekunan pengamatan, menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang
dicari, kemudian memusatkan hal-hal tersebut secara rinci.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai-nilai multikultural yang dikembangkan di SMPN 1 Selong

Sejalan dengan Visi dan Misi SMPN 1 Selong Lombok Timur maka nilai nilai multikultural
yang dikembangkan adalah: (1) Nilai Ketebukaan, (2) Nilai Toleransi, (3) Nilai Tolong Menolong,
(4) Nilai Keadilan, (5) Nilai Kemanusian.

Sejalan dengan hal di atas upaya konkret sekolah dalam pengembangan nilai—nilai
multikultural selain focus melalui kegiatan pembelajaran PAI, upaya lainnya pada saat kegiatan
pembelajaran kerohanian bagi sisswa non muslim di SMPN 1 Selong Lombok Timur dilakukan
secara terpisah, pihak sekolah secara khusus menjadwalkan setiap minggunya untuk kegiatan
kerohanian bagi mereka yang bergama Hindu dan Kristen dengan didampingi oleh guru
pendamping khusus, disamping pihak sekolah juga mengundang siswa-siswi non muslim dari
tingkat SD, SMPN dan SMA/SMK lain di wilayah Selong untuk belajar bersama yang dipusatkan di
SMPN 1 selong (Wasitatul Birriah, 2017), dan untuk kegiatan ekskulnya upaya yang telah dilakukan
oleh pihak sekolah melalui unit kegiatan siswa (OSIS) yakni pelibatan siswa-siswi yang beragama
lain di dalamnya baik dari struktur pengurusnya dan keanggotan pada seksi/ bidang kegiatan
osisnya (Fatmawati, 2017).

Berangkat dari landasan pemikiran pemahaman keberagamaan yang multikultural yang
menerima adanya keragaman ekspresi budaya yang mengandung nilai-nilai kemanusiaan dan
keindahan. Untuk itu maka sudah selayaknya wawasan multikultural dibumikan dalam dunia
pendidikan. Menurut Mulkhan, seperti yang dikutip Ali Maksum, suatu agama tidak hanya terdiri dari
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doktrin saja, tetapi agama juga meliputi realitas dan fakta sosial. Pemahaman agama yang berhenti
pada doktrin saja yang melahirkan sikap Truth claim (merasa diri paling benar) pemahaman demikian
didasari keyakinan bahwa semua hal telah dengan lengkap tersedia di dalam wahyu Tuhan yeng telah
selesai, hingga persoalan-persoalan detail dalam kehidupan keseharian.

Untuk itu, dalam pendidikan multikutural, seorang guru tidak hanya dituntut untuk mampu
secara profesional mengajarkan mata pelajaran yang diajarkannya, akan tetapi mereka juga
diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai keberagaman yang inklusif pada siswa. Pada akhirnya,
dengan langkah-langkah seperti ini out-put yang diharapkan dari sebuah proses belajar mengajar
nantinya adalah para lulusan sekolah yang tidak hanya cakap dalam ilmu yang ditekuninya, tetapi
juga mampu menerapkan nilai-nilai keberagaman dalam memahami dan menghargai keberadaan para
pemeluk agama dan kepercayaan lain.

Sebagai landasan normatif untuk menguatkan analisa peneliti dalam pembahasan data-data
hasil temuan ini, peneliti mennambahkan penjelasan dari sumber berikut yang relevan dengan
konteks penelitian ini yakni; pendidikan khususnya dan setiap aktifitas umumnya pasti terdapat
tujuan ataupun orientasinya. ada 2 orientasi penanaman nilai multicultural (Zakiyuddin Baidhawy).

3.1. Orientasi Muatan dapat dikembangkan melalui beberapa pendekatan menurut reformasi
kurikulum dari J. A . Banks di antaranya: Pertama, pendekatan kontributif adalah yang
paling sedikit keterlibatannya dalam reformasi pendidikan multikultural. Pendekatan ini
dilakukan dengan menseleksi buku-buku teks wajib atau anjuran. Dalam konteks
pendidikan agama, tujuan utama pendekatan kontribusi terhadap muatan kurikulum ini
adalah untuk memasukkan materi-materi tentang keragaman kelompok-kelompok
keagamaan, kultural dan etnik dalam pendidikan dan subjek pendidikan dengan tujuan
untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai keragaman kelompok tersebut.

Kedua, pendekatan aditif dalam program berorientasi muatan ini mengambil bentuk muatan-
muatan, konsep-konsep, tema-tema dan perspektif-perspektif kedalam kurikulum tanpa
mengubah struktur dasarnya. Dengan pendekatan aditif pendidikan agama memanfaatkan
muatan-muatan khas multikultural sebagai pemerkaya bahan ajar; konsep-konsep tentang
harmoni dan kehidupan bersama antara umat beragama memberi nuansa untuk mencairkan
kebekuan dalam merespon eksistensi agama-agama lain.

Ketiga, Pendekatan transformatif yang secara aktual berupaya mengubah struktur kurikulum dan
mendorong siswa-siswa untuk melihat dan meninjau kembali konsep-konsep, isu-isu, tema-tema
dan problem-problem lama, kemudian memperbaharui pemahaman dari berbagai perspektif
dan sudut pandang etnik.

Keempat, Pendekatan aksi sosial yang mengkombinasikan pendekatan transformative dengan
aktivitas-aktivitas yang berupaya untuk melakukan perubahan sosial. Dalam konteks ini
pendidikan agama tidak sekedar menginstruksikan siswa untuk memahami dan
mempertanyakan isu-isu sosial, namun sekaligus juga melakukan sesuatu yang penting
berkenaan dengan isu tersebut.

3.2. Orientasi siswa, yakni: Pendidikan multikultural suatau upaya untuk merefleksi pertumbuhan
keragaman masyarakat Indonesia dan khususnya keragaman kelas, banyak program bergerak
melampaui kurikulum yang ada untuk memenuhi tuntutan akademik tertentu yakni upaya hati hati
mendefinisikan kelompok kelompok. Program berorientasi siswa dimaksudkan untuk
meningkatkan capaian akademik dari kelompok-kelompok tersebut, meskipun pada saat itu
mereka tidak merasakan dan tidak melibatkan diri dalam perubahan ekstensif muatan
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kurikulum. Program ini dirancang untuk membantu para siswa secara kultural dan keagamaan
untuk melakukan transisi ke dalam mainstream pendidikan.

Sejalan dengan penyataan di atas berdasarkan pengamatan peneliti fenomena keberagaman
yang ada pada masyarakat SMPN 1 Selong menjadi fokus pembahasan pada bagian ini, bagaimana
kemudian keberagaman yang ada, berdasarkan dokumentasi data penelitian bahwa jumlah siswa yang
berbeda agama dan suku di SMPN 1 Selong selain dari mayoritas siswa lokal SMPN 1 Selong paling
banyak jumlahnya dibanding SMPN lain di wilayah Selong dan Lombok Timur pada umumnya.
Potensi keberagaman inilah yang menjadi perhatian sekolah terutama guru PAI dalam upaya tetap
menjaga nilai-nilai keberagaman yang telah ditanamkan pada siswa yang sejauh ini membawa
pengaruh yang sangat positif pada perubahan sikap beragama siswa dalam bergaul dan berinteraksi di
sekolah. Pembahasan nilai-nilai multikulrtural tersebut dipaparkan sebagai berikut:

o Nilai keterbukaan
Nilai keterbukaan, manifestasi dari nilai keterbukaan ini adalah adanya pengakuan bahwa siswa
SMPN 1 Selong dari faktanya sangat menerima semua perbedaan dengan tidak merasa bahwa
seorang siswa itu mengklaim agama dan kepercayaannya yang paling benar, namun semua sama
di mata Tuhan, Pemahaman keberagaman yang inklusif inilah yang diharapkann mampusiswa
fahami dan terapkan dalam kehidupan sehari-harinya baik di sekolah ataupun di lingkungan
sekitarnya.

¢ Nilai Kemanusian
Nilai kemanusian merupakan nilai dasar yang sangat fundamental dalam keberagaman karna
setiap manusia mempunyai hak yang sama dalam memperoleh pendidikan, memeluk agama yang
diyakininya, kebebasan berpendapat, mendapatkan jaminan kehidupan ekonomi, politik, sosial
dan budaya. Apabila nilai ini sudah tertanamkan di sekolah maka kehidupan masyarakat sekolah
akan tercermin keserasian, kenyamanan, kerukunan sehingga tercipta nilai estetika (keindahan)
dalam keberagaman.

e Nilai Toleransi
Prinsip nilai toleransi adalah bagaimana kita menghormati hak-hak asasi manusia untuk beribadah
menurut kepercayaan masing-masing tanpa adanya gangguan atau paksaan dari pihak manapun.
Perwujudan nilai toleransi di SMPN 1 Selong dapat dilihat pada saat pembelajaran PAI
berlangsung, para siswa yang non muslim diarahkan untuk meninggalkan ruangan atau bisa tetap
di kelas, kemudian dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan semua siswa terlibat dan bekerjasama
dan saling mendukung tanpa mengenal perbedaan agama, ras dan suku. Konsep toleran
(tasa’muh) dalam ajaran Islam adalah konsep membiarkan dan menghormati keyakinan orang lain
tanpa memerlukan persetujuan, dengan demikian sikap toleran memberikan kemerdekaan pada
golongan minoritas untuk bebas memeluk dan beribadah menurut agama yang diyakininya
selayaknya yang dilakukan oleh golongan mayoritas.

¢ Nilai Tolong Menolong
Sebagai manusia maka sudah menjadi kodrat kita untuk saling menolong kepada sesama, tidak
ada satupun manusia di muka bumi ini yang bisa hidup tanpa bantuan dan pertolongan orang atuu
pihak lain, perwjudan sikap tolong menolong yang nampak pada siswa SMPN 1 Selong ketika
ada kesulitan dalam hal memahami pembelajaran yang dialami teman nya maka siswa yang lain
akan langsung membantu untuk menjelaskannya, kemudian setiap ada musibah yang menimpa
salah satu siswa di sekolah maka seluruh siswa akan tergerak memberikan santunan ke pada siswa
atau anggota keluarga yang tetimpa musibah, begitu pula dengan kegiatan organisasi di osis,
yakni kegiatan-kegiatan santunan dan kepedulian kepada sesama telah masuk dalam program
kegiatan osisnya.
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¢ Nilai Keadilan

Filosofi nilai keadilan telah tertuang dalam Pancasila sila ke 5 (lima) yang berbunyi “Keadilan
Sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia” maka apabila kita berkaca pada makna sila ke 5 Pancasila
di atas maka wajib bagi warga Indonesia untuk mendapatkan hak keadilan sebagai warganegara
baik dalam bidang agama, hukum, ekonomi, politik, sosial dan budaya, sejalan dengan hal di atas
SMPN 1 Selong sebagai sekolah rujukan di Lombok Timur telah secara intensif menanamkan
nilai-nilai keadilan pada siswa sejakmereka di bangku awal kelas VI, Sekolah dalam hal ini para
guru dan kepala sekolah telah berusaha berlaku seadil-adilnya pada siswa dalam memberikan
pendampingan, pembelajaran dan pengawasan tanpa membedakan latar belakang ras, suku dan
agama siswanya. Karna guru dan pihak sekolah menjadi wali dan orang tua semua siswa ketika
berada dilingkungan sekolah mengingat bagian dari keberadaan masyarakat sekolah yang paling
banyak jumlahnya.

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai
multikultural SMPN 1 Selong telah dilakukan dengan intensif baik secara intrakurikuler melalui
internalisasi nilai-nilai multikultural dalam mata pelajaran PAI, dan ditanamkan juga melalaui
kegiatan ekstrakurikuler dengan pelibatan secara aktif siswa non muslim dalam struktur pengurus dan
kegiatan-kegiatan osis. Nilai nilai multikultural yang ditanamkan pada siswa adalah nilai-nilai
keberagaman dengan mengedepankan sikap keterbukaan, sikap mendahulukan dialog, toleran, adil,
tolong menolong, berprikemanusiaan, serta tetap menjaga persaudaran antar sesama dalam bungkus
perbedaan.

4.1.Saran

Setiap Guru PAI harusnya memperhatikan kultur yang ada di sekolah masing-masing. Dalam
satu lingkungan sekolah sangat mungkin terjadi perbedaan budaya yang disebabkan karena berbeda
suku dan agama. Dengan menghargai nilai-nilai multikultural yang ada, iklim belajar siswa akan
menjadi lebih kondusif.
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